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ABSTRAK

Gagasan utama karya “Sundari: Against Body Shaming” adalah mengangkat
masalah body shaming dan menekankan betapa pentingnya untuk menerima
serta menghargai keberagaman tubuh. Perjalan emosional seseorang penari
bertubuh gemuk yang mengalami kritik pada bagian tubuh menjadi pusat
karya ini. Karya ini menggambarkan transformasi perasaan rendah diri
menuju kepercayaan dan kebebasan diri melalui gerak tari yang ekspresif.

Secara konseptual, untuk menyampaikan pesan utama karya ini melibatkan
penelitian mendalam tentang gerak, emosi, dan simbolisme. Gerakan tari yang
tajam dan cepat menunjukkan ketidaknyamanan yang ditimbulkan oleh
kritikan, sementara Gerakan yang lembut dan tenang menunjukkan perjalanan
menuju penerimaan diri. Selain itu, penggunaan pencahayaan, busana, dan
musik dimaksud untuk memberikan efek visual yang kuat dan mendukung
karya ini. Gagasan ini merujuk pada pengalaman ketubuhan penari bertubuh
gemuk. Gagasan tersebut kemudian dituangkan menjadi sebuah karya tari
dengan menggunakan metode pendekatan logika oleh Immanuel Kant.
Pendekatan logika harus memahami diri sendiri tentu tidak terlepas dari
pikiran dan empiris yang dilalui dalam membentuk sebuah pola kehidupan.

Hasilnya ditemukan bahwa citra tubuh dan dukungan sosial memengaruhi
kepercayaan diri seseorang. Karya ini berfungsi sebagai alat edukasi sosial
selain sebagai ekspresi seni, “Sundari: Against Body Shaming” mengajak
penonton untuk merenungkan pentingnya cinta diri menghadapi tekanan
sosial dengan mengeksplorasi masalah seputar standar kecantikan yang ketat
dan efek negative body shaming. Karya ini merupakan wujud kreativitas
seorang pelaku seni dalam ke khawatirannya dan menekankan bahwa
keberanian untuk mencintai diri sendiri adalah kecantikan sejati dan bahwa
setiap tubuh layak dihargai.

Kata Kunci: Body Shaming, Penari, Gemuk, Citra Tubuh.
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ABSTRACT

The main idea of the work 'Sundari: Against Body Shaming' is to raise the issue of
body shaming and emphasize how important it is to accept and appreciate body
diversity. The emotional journey of a fat dancer who experiences criticism of body parts
is the center of this work. This work depicts the transformation of feelings of inferiority
towards confidence and self-freedom through expressive dance moves.

Conceptually, to convey the main message of this work involves in-depth research on
motion, emotion, and symbolism. Sharp and quick dance movements show the
discomfort caused by criticism, while gentle and calm movements show the journey to
self-acceptance. In addition, the use of lighting, clothing, and music is intended to
provide a strong visual effect and support this work. This idea refers to the body
experience of a fat dancer. The idea was then poured into a dance work using the logic
approach method by Immanuel Kant. The logical approach must understand oneself,
which, of course, cannot be separated from the thoughts and empiricals that are passed
in forming a pattern of life.

The results found that body image and social support affect a person's confidence. This
work functions as a social education tool other than as an artistic expression. " Sundari:
Aguainst Body Shaming" invites the audience to reflect on the importance of self-love
in dealing with social pressure by exploring issues around strict beauty standards and
the negative effects of body shaming. This work is a form of creativity of an artist in his
concern and emphasizes that the courage to love oneself is true beauty and that every
body is worthy of appreciation.

Keywords: Body shaming, Dancer,Fat, Body Image.
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Goyang
Mincid

Pangsi

Sinjang

GLOSARIUM

Gerak pinggul yang bergerak secara mengayun.

Gerak pinggul yang bergerak kekanan-kiri dengan hentakan, atau
cenderung bergerak patah-patah.

gerak pinggul bergerak secara berputar.

merupakan gerak kombinasi yang dimonisi oleh gerakan tubuh
bagian bawah.

Busana tradisional khas daerah Jawa Barat.

Kain batik yang dipakai sebagai rok.
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LAMPIRAN

Gambear 21. Proses Latihan di Gedung F.
(Foto. Nadia Rizky Ananda, 2024)

Gambar 22. Proses Latihan di Teater Besar
(Foto. Nadia Rizky Ananda, 2024)
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Gambar 23. Proses shooting untuk kebutuhan ujian kelayakan.
(Foto. Nadia Rizky Ananda, 2024)

Gambar 24. Proses shooting untuk kebutuhan teaser.
(Foto. Nadia Rizky Ananda, 2024)
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Gambar 25. Setting artistik dari kata-kata ejekan yang didapat penari.
(Foto. Nadia Rizky Ananda, 2024)

Gambar 26. Panggung Lorong sisi kiri.
(Foto. Nadia Rizky Ananda, 2024)
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Gambar 27. Panggung Lorong sisi kanan.
(Foto. Nadia Rizky Ananda, 2024)
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Gambar 28. Penari panggung lobby.
(Foto. Nadia Rizky Ananda, 2024)
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Gambar 29. Penari di panggung proscenium.
(Foto. Nadia Rizky Ananda, 2024)

Gambar 30. Penari di panggung prosenium.
(Foto. Nadia Rizky Ananda, 2024)
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Gambar 31. Dua penari panggung prosenium.
(Foto. Nadia Rizky Ananda, 2024)

Gambar 32. Dua penari yang sedang berinteraksi.
(Foto. Nadia Rizky Ananda, 2024)
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Gambar 33. Satu penari yang menggambarkan perjuangan
untuk bangkit dari body shaming.
(Foto. Nadia Rizky Ananda, 2024)

Gambar 34. Seluruh penari.
(Foto. Nadia Rizky Ananda, 2024)
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Gambar 35. Pose akhir penari.
(Foto. Nadia Rizky Ananda, 2024)

Gambar 36. Pemusik yang mengisi musik
untuk panggung Lorong dan Lobby.
(Foto. Nadia Rizky Ananda, 2024)
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Gambar 37. Pengkarya bersama sebagian pendukung karya.
(Foto. Nadia Rizky Ananda, 2024)

Gambar 38. Photo Bersama dewan penguji.
(Foto. Nadia Rizky Ananda, 2024)
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